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BABI

PENDAHULUAN

A.SejarahDinasESDMJawaTengah

DenganditetapkandandiundangkannyaPeraturanPemerintah

Nomor37Tahun1986tentangPenyerahanSebagianUrusanPemerintah

diBidang Pertambangan Kepada Pemerintah Tingakat I,meliputi

kebijaksanaan, mengatur, mengurus dan mengembangkan usaha

pertambanganbahangaliangolonganCsepanjangtidakterletakdi

lepaspantaidanataudalam rangkaPMAdantugaspembantuandi

bidangAirBawahTanah(ABT).BerdasarkanSuratMentariDalam

Negeri tanggal 1 Januri 1986 Nomor 061.1/11818/SJ perihal

PembentukanDinasPertambanganDaerah,DewanPerwakilanRakyat

DaerahTingkatIJawaTengahmenetapkanPeraturanDaerahPropinsi

Daerah Tingkat I Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 1988 tentang

PembentukanOrganisasidanTataKerjaDinasPertambanganPropinsi

Jawa Tengah. Seiring dengan perkembangan waktu, Dinas

PertambanganPropinsiTingkatIJawaTengahsesuaiPerdaProv.

jatengNo.1tahun2002berubahnamamenjadiDinasPertambangandan

EnergiProvinsiJawaTengah.Denganberubahnyanamatersebut,maka

kewenangandantupoksinyamakinbertambahselainmenanganibidang

pertambangandanABTjugamenanganibidanggeologi,panasbumi,

ketenagalistrikandanmigas.

SelanjutnyadengantelahditerbitkannyaPPNo.41Tahun2007tentang

OrganisasiPerangkatDaerah,makadalamrangkaoptimalisasitugas

DinasESDM diKabupaten/Kotasebagaiunsurpelaksanaanotonomi

daerahtelahditerbitkanPerdaProvinsiJawaTengahNo.6Tahun2008

tentangOrganisasidanTataKerjaDinasProvinsiJawaTengah,dimana

dalampembentukandinasbarutersebutDinasPertambangandanEnergi

ProvinsiJawaTengahbergantimenjadiDinasEnergidanSumberDaya
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MineralProvinsiJawaTengahyangkemudiandiperkuatdenganadanya

Peraturan Gubernur Jawa Tengah No.74 Tahun 2008 tentang

PenjabaranTupoksidanTataKerjaDinasESDMProvinsiJawaTengah.

Untuk melaksanakan sebagian tugas teknis operasionaldan/atau

kegiatanteknispenunjangdalam rangkamelaksanakankewenangan

PemerintahProvinsiJawaTengahyangberadadiKabupaten/Kota,

keberadaanfungsinyadalammemenuhipelayanankepadamasyarakat

semakinmeningkat,makaberdasarkanPerdaProvinsiJawaTengahNo.

5Tahun2006,DinasPertambangandanEnergiProvinsiJawaTengah

memilikiunitpelaksanateknissebagaiberikut:

1.BalaiPengelolaPertambangandanEnergiWilayahSolo;

2.BalaiPengelolaPertambangandanEnergiWilayahKendengMuria;

3.BalaiPengelolaPertambangandanEnergiWilayahSerayu.

Seiring dengan diberlakukannya Peraturan Daerah ProvinsiJawa

TengahNo.6Tahun2008,makaunitpelaksanateknispadaDinasESDM

ProvinsiJawaTengahmengalamiperubahansesuaiPeraturanGubernur

JawaTengahNo.46Tahun2008tentangOrganisasidanTataKerjaUnit

PelaksanaTeknispadaDinasESDMProvinsiJawaTengahsebagaiberikut

:

1.BalaiEnergidanSumberDayaMineralWilayahSerayuUtara;

2.BalaiEnergidanSumberDayaMineralWilayahSerayuSelatan;

3.BalaiEnergidanSumberDayaMineralWilayahKendengMuria;

4.BalaiEnergidanSumberDayaMineralWilayahSolo.

DinasEnergiSumberDayadanMineral(ESDM)ProvinsiJawaTengah,

merupakan instansipemerintah yang khusus menanganiberbagai

masalahpertambangandiProvinsiJawaTengah,alamatkamiberadadi

JalanMadukoroBlokAA–BBNo.44Semarang50144.

DinasEnergidanSumberDayaMineral(ESDM)ProvinsiJawaTengah
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telahmemasukiusiayanggenap5tahunsejakterbentuknyaStruktur

OrganisasidanTataKerja(SOTK)barudalamPemerintahProvinsiJawa

Tengah,yaitupadabulanJuni2008yangsebelumnyabernamaDinas

PertambangandanEnergiProvinsiJawaTengah.Dewasainifungsidan

peranDinasEnergidanSumberDayaMineralProvinsiJawaTengah

menjadi semakin penting sebagai salah satu komponen untuk

mewujudkan program peningkatan ekonomi dan penguatan

infrastrukturgunamemperkuatkehidupanperekonomianrakyat.

DinasEnergidanSumberDayaMineral(ESDM)ProvinsiJawaTengah

sebagai suatu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang

bertanggungjawabmelaksanakansebagiantugasPemerintahProvinsi

JawaTengahdibidangenergidansumberdayamineral,diharapkan

mampumewujudkanvisidanmisipembangunandaerahsebagaimana

yangdigariskandalamRPJMDProvinsiJawaTengah2008–2013.Arah

kebijakanRPJMDProvinsiJawaTengah2008– 2013yangterkait

denganpembangunanenergidansumberdayamineral,merupakanacuan

dasardalammenyusunRencanaStrategisDinasEnergidanSumberDaya

MineralProvinsiJawaTengah.TugaspokokDinasDanSumberDaya

MineralProvinsiJawaTengahadalahmelaksanakanurusanpemerintah

daerahbidang energidan sumberdaya mineralberdasarkan azas

otonomidaerah dan tugan pembantu.Adapun fungsinya adalah

melakukan:

1.Perumusankebijakanteknisbidangenergidansumberdayamineral;

2.Penyelenggaraanurusanpemerintahandanpelayananumumbidang

energidansumberdayamineral;

3.Pembinaandanfasilitasbidangenergidansumberdayamineral;

4.Pelaksanaantugasdibidanggeologi,mineraldanbatubara,airtanah

danpanasbumi,ketenagalistrikan,minyakdangasbumi;

5.Pemantauan,evaluasi,danpelaporanbidangenergydansumberdaya

mineral;
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6.Pelaksanaankesekertariatandinas;

7.PelaksanaantugaslainyangdiberikanolehGubernursesuaidengan

tugaspokokdanfungsinya.

B.VisidanMisiDinasESDMJawaTengah

Guna mewujudkan harapan/keinginan Rakyat Jawa Tengah

menjadisejahtera tentunya diperlukan kerja keras dariseluruh

komponen,baikdaripihakpemerintahdaerahmaupundariseluruhlapisan

masyarakat yang ada di Provinsi Jawa Tengah untuk dapat

mendayagunakandanmengoptimalkansegenappotensisumberdayaalam

yangdimilikidengantetapmengacupadaprinsippembangunanyang

berkelanjutandanramahlingkungan.

PerdaProvinsiJawaTengahNo.9Tahun2016danPeraturanGubernur

JawaTengahNo.78Tahun2016

Visi:

MenujuMasyarakatSejahteraMelaluiPenguatanPengelolaanESDMdan

KemandirianEnergi

Misi:

1.Meningkatkan pengelolaan pertambangan dan airtanah melalui

optimalisasi pendayagunaan dengan mempertimbangkan azas

konservasi

2.Meningkatkanpengelolaandanpendayagunaanketenagalistrikandan

migas,untukmenjaminketersediaanenergymelaluipeningkatan

infrastrukturdandiversifikasienergy
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3.Mengembangkan potensienergy baru dan terbarukan melalui

optimalisasipenerapanteknologitepatgunasecaramandiri

4.Meningkatkanupayapencegahanrisikobencanaalamgeologimenuju

masyarakatsadarrisikobencanageologi

5.Meningkatkankinerjapelayananpublicyangprofessionaldibidang

ESDM

C.TugasdanFungsiPokokDinasESDMJawaTengah

DinasESDMProvinsiJawaTengahdibentukberdasarkanPeraturan

GubernurJawaTengahNomor27Tahun2018tentangOrganisasidan

TataKerjaDinasEnergidanSumberDayaMineralProvinsiJawaTengah.

Struktur organisasiinimerupakan hasilpenataan kembaliSOTK

berdasarkanrekomendasievaluasiolehMendagridengansuratnomor

061/9383/SJtanggal27Desember2017.

Perubahan organisasi perangkat daerah ini dimaksudkan untuk

meningkatkanproduktivitasorganisasi,mengoptimalkannilaipelayanan,

mencapaihasilyanglebihmaksimal,mengkonsolidasikanfungsi-fungsi,

menghilangkantingkatandanpekerjaanyangtidakperlu,sehingga

organisasimampumemberipelayananoptimaldalamrangkapelayanan,

pemberdayaandanpengembanganekonomimasyarakat.

DinasESDMProvinsiJawaTengahmerupakanunsurpelaksanaotonomi

daerahdibidangenergidansumberdayamineralyangberkedudukandi

bawahdan bertanggungjawabkepadaGubernurmelaluiSekretaris

Daerah.

DinasESDM ProvinsiJawaTengahmempunyaitugaspokokmembantu

Gubernurmelaksanakanurusanpemerintahanbidangenergidansumber

dayamineralyangmenjadikewenanganDaerahdanTugasPembantuan

yangditugaskankepadaDaerah.
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Dalammelaksanakantugaspokoksebagaimanatersebutdiatas,Dinas

EnergiDanSumberDayaMineralmenyelenggarakanfungsi:

1.Perumusankebijakanbidanggeologidanairtanah,mineraldan

batubara,ketenagalistrikan,energibaruterbarukan;

2.Pelaksanaankebijakanbidanggeologidanairtanah,mineraldan

batubara,ketenagalistrikan,energibaruterbarukan;

3.Pelaksanaanevaluasidanpelaporanbidanggeologidanairtanah,

mineraldanbatubara,ketenagalistrikan,energibaruterbarukan;

4.Pelaksanaandanpembinaanadministrasikepadaseluruhunitkerjadi

lingkunganDinas;

5.PelaksanaanfungsikedinasanlainyangdiberikanolehGubernur,

sesuaitugasdanfungsinya;

Berdasarkansusunanorganisasi,rinciankomposisiDinasESDMProvinsi

JawaTengahadalahsebagaiberikut:

 KepalaDinas;

 Sekretaris;

 BidangGeologidanAirTanah;

 BidangMineraldanBatubara;

 BidangKetenagalistrikan;

 BidangEnergiBaruTerbarukan;

 CabangDinas;

 UPTDinas;dan

 KelompokJabatanFungsional.

SusunanOrganisasidanTataKerjaDinasEnergidanSumberDaya

MineralProvinsiJawaTengahsecarajelasdigambarkanjenjangjenjang
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strukturalyangterdiridariKepalaDinassebagaiunsurpimpinansampai

kepadajenjangyangberadadibawahnyasebagaiunsurpelaksana.Halini

memperlihatkanbahwaadanyapembagiantugasyangdilaksanakansecara

menyeluruh.

BerdasarkanStrukturOrganisasidanTataKerja,komposisijabatan

strukturaldiDinasEnergidanSumberDayaMineralProvinsiJawaTengah

yangterdiridari:

1(satu)PejabatEselonII,

5(lima)PejabatEselonIII/a,

42tigabelas)PejabatEselonIII/bdan

42(empatpuluhdua)PejabatEselonIV/a,sampaidengankondisibulan

Desember2018jabatanterisisemua.DinasESDMProvinsiJawaTengah

memiliki12(duabelas)CabangDinassetingkateselonIII/byaitu:

1.CabangDinasESDMWilayahSolo,

2.CabangDinasESDMWilayahKendengMuria,

3.CabangDinasESDMWilayahSerayuUtara,

4.CabangDinasESDMWilayahSerayuSelatan,

5.CabangDinasESDMWilayahSlametUtara,

6.CabangDinasESDMWilayahUngaranTelomoyo,

7.CabangDinasESDMWilayahKendengSelatan,

8.CabangDinasESDMWilayahSewuLawu,

9.CabangDinasESDMWilayahSlametSelatan,

10.CabangDinasESDMWilayahSemarangDemak,

11.CabangDinasESDMWilayahMerapidan

12.CabangDinasESDMWilayahSerayuTengah.
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TUGASPOKOK:

DinasEnergiDanSumberDayaMineralmempunyaitugaspokokmembantu

Gubernurmelaksanakanurusanpemerintahanbidangenergidansumber

dayamineralyangmenjadikewenanganDaerahdanTugasPembantuan

yangditugaskankepadaDaerah.

FUNGSI:

Dalammelaksanakantugaspokoksebagaimanatersebutdiatas,Dinas

EnergiDanSumberDayaMineralmenyelenggarakanfungsi:

perumusankebijakanbidanggeologidanairtanah,mineraldanbatubara,

ketenagalistrikan,energibaruterbarukan;

pelaksanaankebijakanbidanggeologidanairtanah,mineraldanbatubara,

ketenagalistrikan,energibaruterbarukan;

pelaksanaanevaluasidanpelaporanbidanggeologidanairtanah,mineral

danbatubara,ketenagalistrikan,energibaruterbarukan;

pelaksanaandanpembinaanadministrasikepadaseluruhunitkerjadi

lingkunganDinas;

pelaksanaanfungsikedinasanlainyangdiberikanolehGubernur,sesuai

tugasdanfungsinya.

UntukuraiantugasdantatakerjaDinasEnergidanSumberDayaMineral

ProvinsiJawaTengahperunitkerja,sebagaimanadiuraikandalam

Peraturan GubernurJawa Tengah Nomor27 Tahun 2018 tentang

OrganisasidanTataKerjaDinasEnergidanSumberDayaMineralProvinsi

JawaTengahsilakankunjungihalamanini
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BABII

METODOLOGIPENELITIAN

A.WaktudanTempatPelaksanaanKegiatanPKL

KegiatanPKLinidilaksanakandilaboratoriumPengujianAirDinas

EnergiSumberDayadanMineralProvinsiJawaTengahyangberalamatkan

diJalanMadukoro,BlokAA-BBNo.44,TawangMas,SemarangBarat,

JawaTengah.KegiatanPKLinidilaksanakanmulaitanggal14Januari2019
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–14Maret2019.

PengaturanjamkerjadiESDMProv.Jatengdiberlakukan1shift

kerja.5harikerjaefektifhariseninsampaijum’atyaitu:

 Senin–Kamis:Pukul07.00–15.30WIB(Istirahat12.00–13.00WIB)

 Jum’at :Pukul07.00–16.00WIB(Istirahat11.30–13.00WIB)

B.MetodePelaksanaanKegiatan

PelaksanaankegiatanPKLyangdilaksanakandiDinasEnergi

SumberDaya dan MineralProvinsiJawa Tengah ini,menggunakan

beberapametodeyaitu:

1.Pengumpulandatasecaralangsung

a.Observasi

Teknikinidilakukandengancarapengamatandanpeninjauan

secaralangsungterhadapberbagaimacamkegiatanyangberlangsungdi

lokasiPKL.Contohnya,padaprosespenentuanklorida.

b.Wawancara

Teknikinidilakukandengancaraberdiskusiatautanyajawab

secara langsung dengan pembimbing lapangan atau orang yang

bersangkutangunamengetahuisegalasesuatuyangingindiketahui.

Contohnya,instrument,prosedur,alurpenerimaansampel,cakupan

penelitiandantargetluaranyangadadiLaboratoriumPengujianAir

ESDMProv.Jateng.

c.PengujiandiLaboratorium
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Teknik inidilakuakan dengan cara terlibat langsung dalam

melakukanpengujiansampeldilaboratorium.Pengujianyangdilakukan

adalahUjiFisika(suhu,warna,bau,rasa,konduktivitas,turbidity,

danTDS)danUjiKimia(kesadahantotal,calcium,magnesium,klorida,

Besi,Tembaga,Seng,Amonia,Sulfat,Nitrat,NitritdanSianida).

2.Pengumpulandatasecaratidaklangsung

a.Studipustaka

Teknikinidilakukandenganmencariliteratureyangberkaitan

dengan kegiatan yang sedang dilakukan. Tujuannya untuk

membandingkanhasilyangdiperolehselamapelaksanaanPKLdengan

literaturyangberhubungandenganobjekpembahasan.

b.Dokumentasidandata

Teknik inidilakukan dengan cara mendokumentasikan dan

mencatat hasilyang diperoleh pada pelaksaan PKL. Misalnya,

mendokumentasikanprosespersiapansampel,prosespengujiandan

hasilanalisisdata.

3.Praktikum

Praktikumdilakukandengancaraterlibatlangsungdalamkegiatan

yangadadiLaboratorium PengujianAirESDM Prov.Jateng.Adapun

kegiatan praktik yang dilakukan selama PKL,yaitu kegiatan yang

berkaitan dengan tugaskhususdan kegiatan lainnya yang sedang
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dilakukandiESDMProv.Jateng.TugaskhususyangdilakukanselamaPKL

yaknimelaksanakanprosespenerimaansampeldanmelaksanakananalisis

kualitasairsampel.Setelahdatalengkap,dilaporkandalam laporan

tertulisdandilakukanpresentasiterkaithasildaritugaskhususyang

telahdilakukan.

C.ProsedurAnalisis

1.UjiKesadahanTotalCalsiumdanMagnesiumdenganMetodeTitrimetri

SesuaiSNI06-6989.12-2004:Airdanairlimbah–Bagian12:Carauji

kesadahantotalkalsium(Ca)danmagnesium(Mg) denganmetode

titrimetri

a.Prinsip

Garamdinatriumetilendiamintetraasetat(EDTA)akanbereaksi

dengankationlogamtertentumembentuksenyawakomplekskelatyang

larut.PadapH10,0+0,1,ion-ionkalsiumdanmagnesiumdalamcontohuji

akanbereaksidenganindikatorEriochromeBlackT(EBT),danmembentuk

larutanberwarnamerahkeunguan.JikaNa2EDTAditambahkansebagai

titran,makaion-ionkalsiumdanmagnesiumakanmembentuksenyawa

kompleks,molekulindikatorterlepaskembali,danpadatitikakhirtitrasi

larutanakanberubahwarnadarimerahkeunguanmenjadibiru.Daricara

iniakandidapatkesadahantotal(Ca+Mg).

KalsiumdapatditentukansecaralangsungdenganEDTAbilapH

contoh ujidibuatcukuptinggi(12-13),sehingga magnesium akan

mengendapsebagaimagnesium hidroksidadanpadatitikakhirtitrasi

indikatorEriochromeBlackT(EBT)hanyaakanbereaksidengankalsium

sajamembentuklarutanberwarnabiru.Daricarainiakandidapatkadar

kalsiumdalamair(Ca).

Darikeduacaratersebutdapatdihitungkadarmagnesiumdengan

caramengurangkanhasilkesadahantotaldengankadarkalsiumyang

diperoleh,yangdihitungsebagaiCaCO3.
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b.AlatdanBahan

Alat

1) Buret50mLataualattitrasilaindenganskalayangjelas;

2) LabuErlenmeyer250dan500mL;

3) Labuukur250dan1000mL;

4) Gelasukur100mL;

5) Pipetvolume10dan50mL;

6) Pipetukur10mL;

7) Gelaspiala50,250,dan1000mL;

8) Sendoksungu;

9) AlatpengukurpH;

10)Pengadukgelas;

11)Pemanaslistrik;

12)Timbangananalitik;

13)Gelasarloji;

14)Mortirdanstamfer;

15)Botolsemprot;

16)Botolborosilikattutupasah;

17)Botolborosilikattutupkaret.

Bahan

Indikatormureksid

1) Timbang200mgmureksiddan100gkristalnatriumklorida

(NaCl),kemudiandicampur.
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2) Geruscampurantersebuthinggamempunyaiukuran40mesh

sampaidengan50mesh.

3) Simpandalambotolyangtertutuprapat.

IndikatorEriochromeBlackT(EBT)

1) Timbang200mgEBTdan100gkristalNaCl,kemudiandicampur.

2) Geruscampurantersebuthinggamempunyaiukuran40mesh

sampaidengan50mesh.

3) Simpandalambotolyangtertutuprapat.

Larutannatriumhidroksida(NaOH)1N

1) Timbang40gNaOH,larutkandengan50mLairsuling

2) Encerkandenganairsulinghinggavolumenyamenjadi1000,0

mL.

LarutanpenyanggapH10+0,1

CaraI

o Larutkan 16,9g amonium klorida (NH4Cl)dalam 143mL

ammoniumhidroksida(NH4OH)pekat.

o Tambahkan1,25gmagnesiumetilendiamintetraasetat(Mg-

EDTA).

o Encerkandenganairsulinghinggavolumenyamenjadi250,0

mL.
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CaraII

o Larutkan1,179gNa2EDTAdihidratdan780mgmagnesium

sulfatpentahidrat(MgSO4.7H2O)atau644mgmagnesium

kloridaheksahidrat(MgCl2.6H2O)dalam50mLairsuling.

o Tambahkanlarutantersebutkedalam16,9gNH4Cldan143mL

NH4OHpekat,sambildilakukanpengadukan.

o Encerkandenganairsulinghinggavolumenyamenjadi250,0

mL.

 CATATAN1

SimpanlarutanpenyanggapH10+0,1tersebutpadawadah

plastikataugelasborosilikat.

 CATATAN2

Botolpenyimpan larutan ditutup rapatuntuk mencegah

kehilanganamonia(NH3)ataupenyerapankarbondioksida(CO2)

dariudara.

 CATATAN3

Waktupenyimpanantidakbolehlebih1bulan.

 CATATAN4

Buanglarutanpenyanggajika1mLsampaidengan2mL

larutantersebutditambahkankedalamlarutancontohuji

tidakmenghasilkanpH10,0+0,1padatitikakhirtitrasi.

 BahanpengomplekUntukcontohujiairyangmengandungion-

ion pengganggu memerlukan bahan pengkompleks untuk

menghasilkanperubahanwarnayangjelasdantajampada

titikakhirtitrasi.Haltersebutdapatdilakukan dengan
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menggunakansalahsatudaribahanpengomplek,sepertidi

bawahini.

 InhibitorI

 AturkeasamancontohujimenjadipH6ataulebihtinggi,

denganmenggunakanlarutanpenyanggaatauNaOH0,1N.

 Tambahkan250mgserbuknatriumsianida(NaCN).

 TambahkanlarutanpenyanggasecukupnyasampaipHnya10,0

+0,1.

 InhibitorII

o Larutkan5,0gnatriumsulfidanonahidrat(Na2S.9H2O)atau

3,7gNa2S.5H2Odalam100mLairsuling.

o Simpan dalam botolyang tertutuprapatdengan karet.

Hindarkanagartidakkontakdenganudara.

 CATATAN

Inhibitor ini akan rusak akibat oksidasi oleh udara,

menghasilkanendapansulfidayangmengaburkantitikakhir

titrasibilaterdapatlogamberatdengankadartinggi.

 MgEDTA(garammagnesiumdariasam1,2-sikloheksandiamin

tetraasetat)

Tambahkan250mgMgCDTAuntuksetiap100mLcontohuji,

dankocokhinggalarutsempurnasebelumpenambahanlarutan

penyangga.

 CATATAN1

Gunakan bahan pengkompleks ini untuk menghindari

penggunaan inhibitor yang berbau atau toksik,apabila

terdapatsenyawapengganggu dengan kadaryangdapat
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mempengaruhititikakhirtitrasi,tetapitidakakanmenambah

secaranyataterhadapnilaikesadahan.

 CATATAN2

Sediaangabunganlarutanpenyanggadanbahanpengkompleks

tersediadipasaran.

 CATATAN3

CampuransemacamituakanmenjagapH10,0+0,1selama

titrasicontohujidanmenunjukkantitikakhirtitrasiyang

jelasdantajam.

 Larutanstandarkalsiumkarbonat(CaCO3)0,01M(1,0mg/mL)

 Timbang1,0gCaCO3 anhidrat,masukkankedalam labu

erlenmeyer500mL.

 Larutkandengansedikitasam klorida(HCl)1:1,tambah

dengan200mLairsuling.

 Didihkan beberapa menit,untuk menghilangkan CO2,lalu

dinginkan.

 Setelahdingin,tambahkanbeberapatetesindikatormetil

merah.

 TambahkanNH4OH3NatauHCl1:1sampaiterbentukwarna

orange.

 Pindahkansecarakuantitaifkedalam labuukur1000mL,

kemudiantepatkansampaitandatera.

 Larutanbakudinatriumetilendiamintetraasetatdihidrat

(Na2EDTA2H2O=C10H14N2Na2O8.2H2O)0,01M

Larutkan3,723gNa2EDTAdihidratdenganairsulingdidalam
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labuukur1000mL,tepatkansampaitandatera.

 StandarisasiLarutanNa2EDTA+0,01M

1) Pipet10,0mLlarutanstandarCaCO3 0,01M,masukkanke

dalamlabuErlenmeyer250mL

2) Tambah40mLairsulingdan1mLlarutanpenyanggapH10+

0,1

3) Tambahkanseujungspatula30mgsampaidengan50mh

indikatorEBT

4) Titrasidengan larutan Na2EDTA 0,01 M sampaiterjadi

perubahanwarnadarimerahkeunguanmenjadibiru.

5) CatatvolumelarutanNa2EDTAyangdigunakan.

6) Ulangititrasitersebut3kali,kemudianvolumeNa2EDTAyang

digunakandirataratakan(perbedaanvolumeatauRSD).

7) HitungmolaritaslarutanbakuNa2EDTAdenganmenggunakan

rumussebagaiberikut:

MEDTA= (mmol/L)
MCaCO₃.VCaCO₃

VEDTA

denganpengertian:

MEDTAadalahmolaritaslarutanbakuNa2EDTA(mmol/mL);

VEDTAadalahvolumerata-ratalarutanbakuNa2EDTA(mL);

VCaCO3adalahvolumerata-ratalarutanCaCO3yangdigunakan

(mL);MCaCO3adalahmolaritaslarutanCaCO3yangdigunakan

(mmol/mL).

 Serbuknatriumsianida(NaCN).

 Airsulingatauairbebasmineralyangmempunyaidayahantar

listrik(DHL)0,5µS/cmsampaidengan2µS/cm.
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c.ProsedurKerja

 KesadahanTotal

1) Ambil25mLcontohujisecaraduplo,masukkankedalam labu

erlenmeyer250mL,encerkandenganairsulingsampaivolume50mL.

2) Tambahkan1mLsampaidengan2mLlarutanpenyanggapH10+0,1.

3) Tambahkanseujungspatula30mgsampaidengan50mgindikatorEBT.

4) LakukantitrasidenganlarutanbakuNa2EDTA0,01Msecaraperlahan

sampaiterjadiperubahanwarnamerahkeunguanmenjadibiru.

5) CatatvolumelarutanbakuNa2EDTAyangdigunakan.

6) ApabilalarutanNa2EDTAyangdibutuhkanuntuktitrasilebihdari15

mL,encerkancontohujidenganairsulingdanulangilangkah1).s/d

5).

7) Ulangititrasitersebut 2 kali,kemudian rata-ratakan volume

Na2EDTAyangdigunakan.

8) Jikaspikematrixdigunakansebagaikontrolmutu,makalakukan

dengancarasebagaiberikut:

Ambil15mLcontohujiditambah10mLlarutanstandarkalsium

karbonat0,01Mdanencerkandenganairsulinghinggavolumenya50

mL, masukkankedalamerlenmeyer250mL.Lakukanlangkah2)

sampaidengan5).

CATATAN1

Prosestitrasidilakukandalamwaktu5menitsetelahpenambahan

larutanpenyanggapH=10+0,1.

CATATAN2

Tidakterjadinyaperubahanwarnapadatitikakhirtitrasiyangjelas

biasanyaharusditambahkaninhibitor,ataumungkinindikatortelah

mengalamikerusakan.
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CATATAN3

Untukcontohujidengankadarkesadahanlebihkecildari5mg/L,

gunakanvolumecontohujiyanglebihbesar(100mLsampaidengan

1000mL).Gunakanlarutanpenyangga,indikatordaninhibitoryang

proporsional.Lakukanpengujianblankodenganvolumeyangsama.

 Kalsium

1)Ambil25mLcontohujiairsecaraduplo,masukkankedalam labu

erlenmeyer250mLdanencerkandenganairsulingsampaivolume50mL.

2)Tambahkan2mLlarutanNaOH1N(secukupnya)sampaidicapaipH12

sampaidenganpH13.

3)Apabilacontohujikeruh,tambahkan1mLsampaidengan2mLlarutan

KCN10%.

4)Tambahkanseujungspatulaatausetaradengan30mgsampaidengan50

mgindikatormureksid.

5)LakukantitrasidenganlarutanbakuNa2EDTA0,01Msampaiterjadi

perubahanwarnamerahmudamenjadiungu.

6)CatatvolumelarutanbakuNa2EDTAyangdigunakan.

7)ApabilalarutanNa2EDTAyangdibutuhkanuntuktitrasilebihdari15mL,

encerkancontohujidenganairsulingdanulangilangkah3.5.2.a).sampai

dengan3.5.2.f)dari3.5.

8)Ulangititrasitersebut3kali,kemudianrata-ratakanvolumeNa2EDTA

yangdigunakan.

9)Buatspikematrixdengancarasebagaiberikut:

 Ambil15mLcontohujiditambah10mLlarutanbakukalsiumkarbonat1,0

mg/mL,danencerkandenganairsulinghingga50mL,masukkankedalam

labuerlenmeyer250mL.Lakukanlangkah2)sampaidengan6)

 Ambil15mLcontohujiditambahairsulinghingga50mL,masukkanke
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dalamerlenmeyer250mLLakukanlangkah2)sampaidengan5)

Perhitungan:

1) Kesadahantotal(mgCaCO3/L)= xVEDTA(a)xMEDTAx100
1000

V.C.u

2) Kadarkalsium(mgCa/L)= xVEDTA(b)xMEDTAx40
1000

V.C.u

3) Kadarmagnesium(mgMg/L)= x[VEDTA(a)-VEDTA(b)]xMEDTAx24,3
1000

V.C.u

denganpengertian:

VC.u.adalahvolumelarutancontohuji(mL)

VEDTA(a)adalahvolumerata–ratalarutanbakuNa2EDTAuntuktitrasi

kesadahantotal(mL)

MEDTAadalahmolaritaslarutanbakuNa2EDTAuntuktitrasi(mmol/L)

VEDTA(b)adalahvolumerata–ratalarutanbakuNa2EDTAuntuktitrasikalsium

(mL)

 UjiChloridaSesuaidenganSNI06-6989.19-2004:Airdanairlimbah

Bagian19:Caraujiklorida(Cl-)denganmetodeargentometri(mohr)

Prinsip:

Senyawakloridadalamcontohujiairdapatdititrasidenganlarutan

peraknitratdalamsuasananetralatausedikitbasa(pH7sampaidengan

pH 10),menggunakanlarutanindikatorkalium kromat.Perakklorida

diendapkansecarakuantitatifsebelum terjadinyatitikakhirtitrasi,

yangditandaidenganmulaiterbentuknyaendapanperakkromatyang

berwarnamerahkecoklatan.
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AlatdanBahan

a.Alat

 Buretmikro10mLataualattitrasilaindenganskalayangjelas;

 labuerlenmeyer250mL;

 labuukur1000mL;

 pipetvolume25mLdan50mL;

 pipetukur10mL;

 gelaspiala2000mL;

 spatula;

 alatpengukurpH;

 coronggelas;

 timbangananalitik;

 gelasarloji;

 oven;

 botolsemprot;

 botolcokelat;dan

 desikator.

b.Bahan

 airsulingbebasklorida;

 larutannatriumklorida(NaCl)0,0141N;

Larutkan824mgNaClyangtelahdikeringkanpada1400Cselama2jam,

dalam airsulingbebasmineraldidalam labuukur1000mL.Tepatkan
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sampaitandateradenganairsulingbebasmineral.Larutaninimempunyai

kadarklorida500µgCl-/mL.

 larutanindikatorkaliumkromat(K2CrO4)5%b/v;

Larutkan50gK2CrO4dengansedikitairsulingbebasmineral.Tambahkan

larutanAgNO3sampaimulaiterbentukendapanmerahkecoklatanyang

jelas.Biarkan12jam,laludisaring.Filtratyangdiperolehdiencerkan

denganairsulingbebasmineralhinggavolume1000mL.

 larutanbakuperaknitrat(AgNO3)0,0141N;

Larutkan2,395gAgNO3denganairsulingbebasmineraldalamlabuukur

1000mLdantepatkansampaitandatera.Lakukanpembakuandengan

menggunakanlarutanNaCl0,0141N.Simpandidalambotolberwarna

coklat.

 suspensiammoniumhidroksida;

Larutkan125gAl(K)(SO4)2.12H2OatauAl(NH4)(SO4)2.12H2Odalam1000mL

airsulingbebasklorida.Panaskan60oCdantambahkan55mLNH4OHpekat

secaraperlahansambildiaduk.Biarkanselama1jam,pindahkankedalam

botoldancuciendapannyadengancaraditambahairsulingbebasklorida,

diadukdandienaptuangkan.Lakukanhaltersebutsecaraberulang-ulang

sampaibebasklorida.Tambahkanairsulingbebaskloridasampaivolume

mendekati1000mL.

 larutannatriumhidroksida(NaOH)1N;

Larutkan40gNaOHdalamairbebasmineraldanencerkansampai1L

 larutanasamsulfat(H2SO4)1N;

Tambahkan28mLH2SO4pekatsedikitdemisedikitkedalam±800mLair

bebasmineralsambildiadukdandiencerkansampai1L

 hidrogenperoksida(H2O2)30%.

ProsedurKerja
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 Pembakuanlarutanbakuperaknitrat(AgNO3)denganNaCl0,0141N

a) Pipet25mLlarutanNaCl0,0141N,masukkankedalamlabuerlenmeyer

250mL,tambahkanairbebasmineralhinggamenjadi100mL

b) Tambahkan1mLlarutanindikatorK2CrO4

c) TitrasidenganlarutanAgNO3sampaiterjadiwarnakuningkemerahan,

catatvolumelarutanAgNO3yangdigunakanuntukcontohuji(AmL)

d) Lakukanlangkaha)sampaic)denganmenggunakanairbebasmineral

sebagailarutanblanko,catatkebutuhanlarutanAgNO3(BmL)

e) HitungnormalitaslarutanbakuAgNO3dengancarasebagaiberikut:

NAgNO3=
V.N

A-B

denganpengertian:

NAgNO3adalahnormalitaslarutanbakuAgNO3(mgrek/mL);

AadalahvolumelarutanbakuAgNO3untuktitrasilarutanNaCl(mL);

BadalahvolumelarutanbakuAgNO3untuktitrasiblanko(mL);

NadalahnormalitaslarutanNaClyangdigunakan(mgrek/mL);

VadalahvolumelarutanNaClyangdigunakan(mL).

 ProsedurPengujianSampel

a) Gunakan100mLcontohujiairsecaraduplo,masukkankedalamlabu

Erlenmeyer250mL.Buatlarutanblanko.

b) Tambahkan1mLlarutanindikatorK2CrO45%

c) TitrasidenganlarutanAgNO3sampaiterjadiwarnakuningkemerahan,
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catatvolumelarutanAgNO3yangdigunakanuntukcontohuji(AmL)

d) Lakukanlangkaha)sampaic)denganmenggunakanairbebasmineral

sebagailarutanblanko,catatkebutuhanlarutanAgNO3(BmL)

Perhitungan

KadarKlorida(mgCl-/L):

Cl(mgCl-/L) = xf
xNx35450(A-B)
V

Keterangan:

AadalahvolumelarutanbakuAgNO3 untuktitrasilarutancontohuji

dinyatakandalammililiter(mL);

BadalahvolumelarutanbakuAgNO3untuktitrasiblankodinyatakandalam

milliliter(mL);

NadalahnormalitaslarutanAgNO3;

Vadalahvolumecontohujidinyatakandalammililiter(mL).

BABIII

HASILDANPEMBAHASAN

A.HASIL
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1 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–19,32=19,32ml

2.0,00–18,78=18,78ml

Volumerata-rata:19,05ml

 Perhitungan:

x19,05x0,0094x100=716,28mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–15,06=16,05ml

2.0,00–9,24=9,14ml

Volumerata-rata:12,15ml

 Perhitungan:

x12,15x0,0094x40=182,74mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0094x x24,3=63,04mg/L(19,05-12,15)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–23,48=23,48ml

2.0,00–23,44=23,44ml
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Volumerata-rata:23,44ml

Blanko:1,06ml

 Perhitungan:

=1031,38mg/L
x0,0130x35450x10(23,44-1,06)
100

2 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–186,8=186,8ml

2.0,00–186,4=186,4ml

Volumerata-rata:186,6ml

 Perhitungan:

x186,6x0,0094x100=7016,16mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–135,0=135,0ml

2.0,00–135,2=135,2ml

Volumerata-rata:135,1ml

 Perhitungan:

x135,1x0,0094x40=2031,90mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:
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 Perhitungan:

x0,0094x x24,3=470,54mg/L(186,6-135,1)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–59,04=59,04ml

2.0,00–59,02=59,02ml

Volumerata-rata:59,03ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=5169,76mg/L
x0,0126x35450x20(59,03-1,16)
100

3 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–6,80=6,80ml

2.0,00–6,26=6,26ml

Volumerata-rata:6,53ml

 Perhitungan:

x6,53x0,0094x100=245,53mg/L
1000

25
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b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–4,20=4,20ml

2.0,00–4,16=4,16ml

Volumerata-rata:4,18ml

 Perhitungan:

x4,18x0,0094x40=62,87mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0094x x24,3=21,47mg/L(6,53-4,18)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–11,80=11,80ml

2.0,00–12,20=12,20ml

Volumerata-rata:12,00ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=49,96mg/L
x0,0130x35450(12-1,16)
100

4 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:
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1.0,00–4,83=4,83ml

2.0,00–4,82=4,82ml

Volumerata-rata:4,825ml

 Perhitungan:

x4,825x0,0094x100=181,42mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–3,04=3,04ml

2 0,00–3,15=3,15ml

Volumerata-rata:3,095ml

 Perhitungan:

x3,095x0,0094x40=46,55mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0094x x24,3=14,12(4,64-3,095)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–3,54=3,54ml

2.0,00–3,52=3,52ml

Volumerata-rata:3,53ml

Blanko:1,16ml
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 Perhitungan:

=10,92mg/L
x0,0130x35450(3,53-1,16)
100

5 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–4,83=4,83ml

2.0,00–4,82=4,82ml

Volumerata-rata:4,825ml

 Perhitungan:

x4,825x0,0094x100=181,42mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–2,74=2,74ml

2.0,00–3,20=3,20ml

Volumerata-rata:2,97ml

 Perhitungan:

x2,97x0,0099x40=44,67mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0094x x24,3=16,95mg/L(4,825-2,94)
1000

25
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d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–3,76=3,76ml

2.0,00–3,76=3,76ml

Volumerata-rata:3,76ml

Blanko:1,16

 Perhitungan:

=11,98mg/L
x0,0130x35450x(3,76-1,16)
100

6 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–9,80=9,80ml

2.0,00–9,88=9,88ml

Volumerata-rata:9,84ml

 Perhitungan:

x9,84x0,0099x100=389,664mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–4,62=4,62ml

2.0,00–4,68=4,68ml

Volumerata-rata:4,65ml
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 Perhitungan:

x4,65x0,0099x40=73,656mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0099x x24,3=49,94mg/L(9,84-4,65)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–10,72=10,72ml

2.0,00–10,72=10,72ml

Volumerata-rata:10,72ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=454,13mg/L
x0,0134x35450x10(10,72-1,16)
100

7 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–19,06=19,06ml

2.0,00–19,04=19,04ml

Volumerata-rata:19,05ml

 Perhitungan:



34

x19,05x0,0099x100=754,38mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–12,15=12,15ml

2.0,00–12,15=12,15ml

Volumerata-rata:12,15ml

 Perhitungan:

x12,15x0,0099x40=120,285mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0099x x24,3=66,31mg/L(19,05-12,15)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–23,44=23,44ml

2.0,00–23,42=23,42ml

Volumerata-rata:23,43ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=105,71mg/L
x0,0134x35450(23,43-1,16)
100
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8 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–17,46=17,46ml

2.0,00–17,48=17,48ml

Volumerata-rata:17,47ml

 Perhitungan:

x17,47x0,0099x100=691,812mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–11,50=11,50ml

2.0,00–11,54=11,54ml

Volumerata-rata:11,52ml

 Perhitungan:

x11,52x0,0099x40=182,48mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0099x x24,3=57,25mg/L(17,47-11,52)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–26,58=26,58ml

2.0,00–26,50=26,50ml
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Volumerata-rata:26,54ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=131,584mg/L
x0,0134x35450(26,54-1,16)
100

9 a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–3,60=3,60ml

2.0,00–3,60=3,60ml

Volumerata-rata:3,60ml

 Perhitungan:

x3,60x0,0099x100=142,56mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–2,18=2,18ml

2.0,00–2,20=2,20ml

Volumerata-rata:2,19ml

 Perhitungan:

x2,19x0,0099x40=34,61mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:
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x0,0099x x24,3=13,57mg/L(3,60-2,19)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–11,20=11,20ml

2.0,00–11,22=11,22ml

Volumerata-rata:11,21ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=477,405mg/L
x0,0134x35450x10(11,21-1,16)
100

10a.PenentuanKesadahanTotal:

 pembacaanburet:

1.0,00–7,12=7,12ml

2.0,00–7,16=7,16ml

Volumerata-rata:7,14ml

 Perhitungan:

x7,14x0,0099x100=282,744mg/L
1000

25

b.PenentuanKalsium:

 Pembacaanburet:

1.0,00–5,02=5,02ml

2.0,00–5,02=5,02ml
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Volumerata-rata:5,02ml

 Perhitungan:

x5,02x0,0099x40=79,52mg/L
1000

25

c.PenentuanMagnesium:

 Perhitungan:

x0,0099x x24,3=20,40mg/L(7,14-5,02)
1000

25

d.PenentuanChlorida:

 Pembacaanburet:

1.0,00–5,42=5,42ml

2.0,00–5,48=5,48ml

Volumerata-rata:5,45ml

Blanko:1,16ml

 Perhitungan:

=203,79mg/L
x0,0134x35450x10(5,45-1,16)

100

B.PEMBAHASAN

Airadalahmateriesensial,merupakankebutuhanpokokbagikehidupan

manusia,sehinggajikakebutuhanairtersebutbaikdalamsegikuantitasmaupun

kualitasbelum tercukupidapatmemberikan dampak yang besarterhadap

kerawanankesehatanmaupunsosial.DiIndonesiapelayananairbersihuntuk

skala yang besarmasihterpusatdidaerahperkotaan,dan dikelola oleh

PerusahanAirMinum(PAM)kotayangbersangkutan.Namundemikiansecara

nasionaljumlahnya masih belum mencukupidan dapatdikatakan relative
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kecil.Untukdaerahyangbelum mendapatkanpelayananairbersihdariPAM

umumnyamerekamenggunakanairtanah(sumur),airsungai,airhujan,air

sumber(mata air)dan lainnya.Permasalahan yang sering dijumpaipada

pelayananairbahwakualitasairtanahmaupunairsungaiyangdigunakan

masyarakatkurangmemenuhisyaratsebagaiairbersihyangsehatbahkandi

beberapatempatbahkantidaklayakuntukdigunakan.

Airyanglayakdigunakan,mempunyaistandarpersyaratantertentuyakni

persyaratanfisis,kimiawidanbakteriologis,dansyarattersebutmerupakan

satukesatuan,sehinggaapabilaadasatusajaparameteryangtidakmemenuhi

syaratmakaairtesebuttidaklayakuntukdigunakan.Salahsatuparameterkimia

dalam persyaratan kualitasairadalahjumlahkandungan unsurCa2+ dan

Mg2+dalamairyangkeberadaannyabiasadisebutkesadahanair.Padaumumnya

kesadahanmenunjukkanjumlahkalsiumkarbonatdalammilligramperliteratau

bagian perjuta.Kesadahan dalam airsangattidakdikehendakibaikuntuk

penggunaanrumahtanggamaupununtukpenggunaanindustri.

MenurutWHO airyang bersifatsadah akan menimbulkan dampak,

terhadapkesehatandapatmenyebabkancardiovascular(penyumbatandarah

jantung)danurolithiasis(batuginjal),menyebabkanpengerakanpadaperalatan

logamuntukmemasaksehinggapenggunaanenergimenjadiboros,penyumbatan

padapipalogamkarenaendapanCaCO3,danpemakaiansabunmenjadilebihboros

karenabuihyangdihasilkansedikit.

Kesadahanairdapatdigolongkanmenjadiduamacam,yaitu:

 Airsadahsementara

Airsadahsementaraadalahairsadahyangmengandungionbikarbonat

(HCO3
-),ataubolehjadiairtersebutmengandungsenyawakalsiumbikarbonat

(Ca(HCO3)2)danataumagnesiumbikarbonat(Mg(HCO3)2).Airyangmengandung

ion atau senyawa-senyawa tersebutdisebutairsadahsementara karena

kesadahannyadapatdihilangkandenganpemanasanair,sehinggaairtersebut

terbebasdariionCa2+ danatauMg2+.Denganjalanpemanasansenyawa-senyawa

tersebutakanmengendappadadasarketel.Reaksiyangterjadiadalah:

Ca(HCO3)2 (aq)–>CaCO3 (s)+H2O(l)+CO2 (g)
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 Airsadahtetap

Airsadahtetapadalahairsadahyangmengadunganionselainion

bikarbonat,misalnyadapatberupaionCl-,NO3
- danSO4

2-.Berartisenyawayang

terlarutbolehjadiberupakalsiumklorida(CaCl2),kalsiumnitrat(Ca(NO3)2),

kalsiumsulfat(CaSO4),magnesiumklorida(MgCl2),magnesiumnitrat(Mg(NO3)2),

danmagnesium sulfat(MgSO4).Airyang(aq).Penambahanlarutankarbonat

dimaksudkanuntukmengendapkanionCa2+ danatauMg2+.mengandungsenyawa-

senyawatersebutdisebutairsadahtetap,karenakesadahannyatidakbisa

dihilangkanhanyadengancarapemanasan.Untukmembebaskanairtersebutdari

kesadahan,harusdilakukandengancarakimia,yaitudenganmereaksikanair

tersebutdenganzat-zatkimiatertentu.Pereaksiyangdigunakanadalah

larutankarbonat,yaituNa2CO3 (aq)atauK2CO3 

CaCl2 (aq)+Na2CO3 (aq)–>CaCO3 (s)+2NaCl(aq)

Mg(NO3)2 (aq)+K2CO3 (aq)–>MgCO3 (s)+2KNO3 (aq)

DenganterbentuknyaendapanCaCO3 atauMgCO3 berartiairtersebut

telahterbebasdariionCa2+ atauMg2+ ataudengankatalainairtersebuttelah

terbebasdarikesadahan.

Kesadahandalam airsebagianbesaradalahberasaldarikontaknya

dengantanahdanpembentukanbatuan.Umumnyaairsadahberasaldaridaerahdi

manalapisantanahatastebal,danadanyapembentukankapur.Kesadahantotal

adalahyangdisebabkanolehadanyaionCadanMgsecarabersama-sama.

Kesadahandapatmenyebabkansabunpembersihmenjaditidakefektif(Sutrisno

danSuciastuti,2010).Kesadahanairadalahkeampuanairmengendapkansabun

dimanasabuninidiendapkanolehion-ionCa2+danMg2+.Karenapenyebabutama

kesadahanadalahCa2+ danMg2+,khususnyaCa2+,makaartidarikesadahan

dibatasisebagaisifatataukarakteristikairyangmenggambarkankonsentrasi

jumlahdariionCa2+ danMg2+ yangdinyatakansebagaiCaCO3.Airsadah

membentukkerakitu bukan9 penghantarpanasyang baik,maka halini

menyebabkanpemborosanbahanbakar.Airsadahbanyakkitajumpaididaerah

pegunungankapurataudidaerahpesisirpantai.

Standarkesadahanairmeliputi(Resthy,2011):
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 StandarkesadahanmenurutWHO,1984,mengemukakanbahwa:

a.SangatlunaksamasekalitidakmengandungCaCO3;

b.Lunakmengandung0-60ppmCaCO3;

c.Agaksudahmengandung60-120ppmCaCO3;

d.Sadahmengandung120-180ppmCaCO3;

e.Sangatsadah180ppmkeatas.

 .StandarkesadahanmenurutE.Merck,1974,bahwa:

a.Sangatlunakantara0-4ODatau0-71ppmCaCO3;

b.Lunakantara4-8ODatau71-142ppmCaCO3;

c.Agaksadahantara8-18ODatau142-320ppmCaCO3;

d.Sadah18-30ODatau320-534ppmCaCO3;

e.Sangatsudah30ODkeatasatausekitar534ppmkeatas.

 StandarkesadahanmenurutEPA,1974,bahwa:

a.SangatlunaksamasekalitidakmengandungCaCO3;

b.Lunak,antara0-75ppmCaCO3;

c.Agaksadah,antara75-150ppmCaCO3;

d.Sadah,150-300ppmCaCO3;

e.Sangatsadah300ppmkeatasCaCO3.

 Kesadahanmerupakansalahsatusifatkimiayangdimilikiair.

Kesadahan airdisebabkan adanya ion – ion Ca2+ dan Mg2+.

BerdasarkanStandarkesadahanmenurutPERMENKESRI,2010

batasmaksimumkesadahanairminumyangdianjurkanyaitu500

mg/LCaCO3.Bilamelewatibatasmaksimummakaharusditurunkan

(pelunakan).
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Daridatatersebutdapatdilihatjelasbahwaairyangdikatakansadah

adalahairyangmengandunggarammineralkhususnyaCaCO3sekitar120-180

ppm menurut WHO,sedangkan menurut Merck air dikatakan sadah jika

mengandung320-534ppmatausekitar18-30OD,menurutEPAairyagdikatakan

sadahjikamengandungCaCO3sekitar150-300ppm,danmenurutPERMENKESRI,

2010batasmaksimumkesadahanairminumyangdianjurkanyaitu500mg/L

CaCO3.Bilamelewatibatasmaksimum makaharusditurunkan(pelunakan)

(Resthy,2011).

KloridaadalahsenyawahologenKlor(Cl).Toksisitasnyatergantungpada

gugussenyawanya.MisalnyaNaCLsangattidakberacun,tetapikarboksilklorida

sangatberacun.DiIndonesia,Klordigunakan sebagaidesinfektan dalam

penyediaanairminum.Dalamjumlahbanyak,kloridaakanmenimbulkanrasaasin,

korosifpadapipasistempenyediaanairpanas.Sebagaidesinfektan,sisaklor

didalampenyediaanairsengajadipertahankandengankonsentrasisekitar0,1

mg/luntukmencegahterjadinyarekontaminasiolehmikroorganismepathogen,

tetapiklorinidapatterikatsenyawaorganikberbentukhologenhidrokarbon(Cl-

HC)banyakdiantaranyadikenalsebagaisenyawakarsinogenik.Olehkarenaitu,

diberbagainegaramajusekarangini,klorinisasisebagaiprosesdesinfektan

tidaklagidigunakan(SoemiratdalamSarman,2015:30)

Kalsium merupakanzatkimiadengansimbolCadannomoratom 20.

Kalsiummemilikimassaatomyaitu40,078,berwarnaabu-abumudaalkalindan

merupakanelemenkelimaterbesaryangmembentukperutbumi.Kalsiumjuga

menjadiionkelimaterbanyakyangterlarutpadaairlautdenganmolaritasdan

massa setelahsodium,klorida,magnesium dan sulfat.Kalsium merupakan

kebutuhanesensialbagiorganismehidupterutamapadafisiologiselyaitupada

pergerakanionCa2+ kalsium masukdankeluarsitoplasmaberfungsisebagai

sebuahsignaluntukbanyakprosesseluler.Selainitu,kalsiumjugadigunakan

sebagaimaterialutamapadatulangdankerang.Kalsiumoksalatdenganrumus

kimiayaituCaC2O4atauCa(COO)2merupakanbahankimiakristalyangkompleks

berbentukjarum.Sejumlahbesarkalsiumoksalatditemukandiracuntanaman

bisucane(Dieffenbachia).Halinijugaditemukandalamdaundariberbagaijenis

Oxalis,Araceae,Taro,danagaves,dan(dalamjumlahlebihrendah)terdapatpada

bayam.Kristalkalsium oksalat tidak larut dalam air (nonsoluble)banyak
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ditemukan dalam batang tanaman,akar,dan daun.Kalsium oksalat juga

merupakankomponenutamadaribeerstone.Kalsiumoksalatkristaldalamurine

yangpalingumumdapatmenyebabkanbatuginjal.

Penetapankesadahantotalinimenggunakanmetodekompleksometri,

yaitupembentukankompleksberwarnaolehlogam.Denganmenggunakanlarutan

standarNa2EDTAdanindikatorEBT.BilapenambahanindikatorEBTpadalarutan

yangmengandungionCadanMgpadapH10±0,1larutanakanmenjadimerah

anggur.BilakemudiandititrasidenganNa2EDTA,ionCadanMgsudahterikat,

larutanyangberwarnamerahanggurberubahmenjadibirusebagaititikakhir

titrasi.HasiltitrasiNa2EDTApadapemeriksaankesadahantotal(CaCO3).

BerdasarkanhasilanalisaKesadahanTotalyangdilakukandilaboratorium

pengujianAirDinasSumberDayaEnergidanMineraldiperolehhasilsebagai

berikut:

Kode

sampel

VolumeTitran(ml)

VolumeTitranRata-

rata(ml)

Kadar Kesadahan

Total(mg/L)

I II

1 19,32 18,78 19,05 716,28

2 186,80 186,40 186,6 7016,16

3 6,80 6,28 6,53 245,53

4 4,83 4,82 4,825 181,42

5 4,84 4,82 4,825 181,42

6 9,80 9,88 9,84 189,664

7 19,06 19,04 19,05 754,38

8 17,46 17,48 14,47 691,812

9 3,60 3,60 3,60 142,56

10 7,12 7,16 7,14 282,744
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Reaksiyangterjadisaattitrasiadalahsebagaiberikut:

Saatsebelumtitikekuivalen:

Ca2++HIn2-(biru)→ CaIn- +H+

MerahSaat

setelahtitikekuivalen:

CaIn-+H2Y2-→ CaY2-+HIn2-+H+

Biru

MenurutWHO airyang bersifatsadah akan menimbulkan dampak,

terhadapkesehatandapatmenyebabkancardiovascular(penyumbatandarah

jantung)danurolithiasis(batuginjal),menyebabkanpengerakanpadaperalatan

logamuntukmemasaksehinggapenggunaanenergimenjadiboros,penyumbatan

padapipalogamkarenaendapanCaCO3,danpemakaiansabunmenjadilebihboros

karenabuihyangdihasilkansedikit.

Berdasarkan hasilanalisa Kalsium yang dilakukan dilaboratorium

pengujianAirDinasSumberDayaEnergidanMineraldiperolehhasilsebagai

berikut:

Kode

sampel

VolumeTitran(ml)

VolumeTitranRata-

rata(ml)

Kadar Kalsium

(mg/L)

I II

1 15,06 9,24 12,15 182,74

2 135,00 135,20 135,10 2031,90

3 4,20 4,16 4,18 62,18

4 3,04 3,15 3,095 46,55

5 2,74 3,20 2,97 44,67
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6 4,62 4,68 4,65 73,656

7 12,15 12,15 12,15 120,285

8 11,50 11,54 11,52 182,48

9 2,18 2,20 2,19 34,61

10 5,02 5,02 5,02 79,52

BerdasarkanhasilanalisaMagnesium(Mg)yangdilakukandilaboratorium

pengujianAirDinasSumberDayaEnergidanMineraldiperolehhasilsebagai

berikut:

Kodesampel

VolumeTitran(ml)

Kadar Magnesium

(mg/L)

Volume Titran

Kes.Total

Volume Titran

Kalsium

1 19,05 12,15 63,04

2 186,60 135,10 470,54

3 6,53 4,18 21,47

4 4,64 3,095 14,12

5 4,825 2,94 16,95

6 9,84 4,65 49,94

7 19,05 12,15 66,31

8 17,47 11,52 57,25

9 3,60 2,19 13,57

10 7,14 5,02 20,40
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Berdasarkan hasilanalisa Klorida yang dilakukan dilaboratorium

pengujianAirDinasSumberDayaEnergidanMineraldiperolehhasilsebagai

berikut:

Kode

sampel

VolumeTitran(ml) Volume Titran Rata-

rata(ml)

Kadar Klorida

(mg/L)
I II

1 23,48 23,44 23,44 1031,38

2 59,04 59,02 59,03 5169,76

3 11,80 12,20 12,00 49,96

4 3,54 3,52 3,53 10,92

5 3,76 3,76 3,76 11,98

6 10,72 10,72 10,72 454,11

7 23,44 23,44 23,43 105,71

8 26,58 26,50 26,54 131,583

9 11,20 11,22 11,2 477,405

10 5,42 5,48 5,45 203,79

Analisakadarkloridaairdilakukanmenggunakantitrasiargentometri

metodeMohr.MetodeMohrdapatdigunakanuntukmenetapkankadarklorida

dalamsuasananetraldenganlarutanstandarAgNO3danpenambahanK2CrO4

sebagaiindikator.Titrasiinidilakukandalamsuasananetralataudengansedikit

alkalis,pH6,5–9,0.Apabilaionkloridatelahhabisdiendapkanolehionperak,

makaionkromatakanbereaksimembentukendapanperakkromatyangberwarna

coklat/merahbatasebagaititikakhirtitrasi.Reaksiyangterjadisaattitrasi

adalahsebagaiberikut:
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Saatsebelumtitikekuivalen:

AgNO3 + Cl- → AgCl(s)+ NO3
-

Endapanputih

Saatsetelahtitikekuivalen:

AgNO3+K2CrO4 → Ag2CrO4(s)+ NO3
-

Endapanmerahbata

Kadarkloridayangtinggidapatberbahayabagikesehatandiantaranya

dapatbersifatmerusakataukorosifpadakulitdanperalatan,selainitujuga

berpotensimerusaksistempernafasanmanusiadanhewan.

BABIV

KESIMPULANDANSARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasilanalisis diLaboratorium ESDM ProvinsiJateng

berdasarkan pada parameterkesadahan total,kalsium,magnesium,

kloridamutuairsumuryangadadidaerahSemarangadayangmutunya

baikadayangmutunyakurangbaik.
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4.2. Saran

LaboratoriumEnergidanSumberDayaMineral(ESDM)ProvinsiJateng

dalamkelengkapanalatuntukanalisissudahcukuplengkapdansudah

terkalibrasisecarateratur,tetapibelum adaIPALdilaboratorium

tersebutdanjugalemariasamyangjugabelumberfungsidenganbaik
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LAMPIRAN
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